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Abstrak

Perawatan pesawat terbang adalah pekerjaan memerlukan ketelitian yang tinggi,
kesalahan sekecil apapun tidak ditolerir. Untuk mendukung hal tersebut maka salah satu
yang diperlukan adalah membuat rancangan pencahayaan ruang laboratorium perawatan
pesawat terbang yang memenuhi aspek ergonomi, mengingat ruangan perawatan pesawat
terbang membutuhkan pencahayaan yang baik untuk mengurangi human error.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat observasional dan
berdasarkan jenis desain termasuk penelitian analitik. Metode penelitian dengan
membandingkan studi literatur untuk melihat standar pencahayaan yang berlaku di
Indonesia dengan data pengukuran pencahayaan di lingkungan perawatan pesawat
terbang, dilanjutkan dengan perancangan pencahayaan ruang laboratorium perawatan
pesawat terbang yang memenuhi aspek ergonomi sesuai dengan standar pencahayaan yang
diperbolehkan. Perancangan pencahayaan menggunakan software DIALux 4.8.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata letak fasilitas instalasi lampu yang
memberikan nilai pencahayaan rata-rata (Ea,) yang memadai adalah “Line Arrangement”
(membujur ditengah ruangan (luas lantai = 30x10) m?), dan jumlah titik lampu yang
digunakan sebanyak 12 buah. Rancangan jumlah luasan jendela = 94,5 m*. Hal ini sudah
sesuai dengan standar persyaratan minimalnya seluas 50 m’. Nilai pencahayaan rata-rata
yang dihasilkan untuk posisi obyek pesawat terbang dengan susunan membujur sesuai
dengan susunan instalasi lampu “Line Arrangement” menghasilkan nilai pencahayaan
rata-rata (Eq,) yang lebih baik, jika dibandingkan dengan posisi melintang dengan warna
lantai dan semua dindingnya “9010(Pure White)".

Kata Kunci: Pencahayaan, Ergonomi, Ruangan Perawatan Pesawat Terbang

1. PENDAHULUAN

Perawatan pesawat terbang merupakan aktivitas yang standar harus dilakukan
untuk menjaga kondisi pesawat supaya layak terbang. Dalam melakukan pekerjaan
perawatan pesawat terbang, harus diperhatikan juga kebutuhan personel terhadap
ruang berventilasi cukup, pencahayaan, dan temperatur, supaya pekerjaan berjalan
baik dan terhindar dari bahaya human error. Perawatan pesawat terbang merupakan
aktivitas yang standar harus dilakukan untuk menjaga kondisi pesawat supaya layak
terbang. Dalam melakukan pekerjaan perawatan pesawat terbang, harus
diperhatikan juga kebutuhan personel terhadap ruang berventilasi cukup,
pencahayaan, dan temperatur, supaya pekerjaan berjalan baik dan terhindar dari
bahaya human error.

Kondisi pencahayaan yang tidak memenuhi standar dapat mengganggu
aktivitas dan menyebabkan terjadinya keluhan kesehatan khususnya kelelahan
mata. Prinsip umum pencahayaan adalah bahwa cahaya yang berlebihan tidak akan
menjadi lebih baik. Penglihatan tidak menjadi lebih baik hanya dari jumlah atau
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kuantitas cahaya tetapi juga dari kualitasnya. Pencahayaan yang baik akan
meningkatkan ketelitian yang dibutuhkan pada perawatan suatu pesawat terbang.
Pencahayaan adalah faktor yang penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang
baik. Lingkungan kerja yang baik akan dapat memberikan kenyamanan dan
meningkatkan produktivitas pekerja. Efisiensi kerja seorang operator ditentukan
pada ketepatan dan kecermatan saat melihat dalam bekerja, sehingga dapat
meningkatkan efektifitas kerja, serta keamanan kerja yang lebih besar.

Tingkat pencahayaan yang baik merupakan salah satu faktor untuk
memberikan kondisi penglihatan yang baik. Dengan tingkat penerangan yang baik
akan memberikan kemudahan bagi seorang operator dalam melihat dan memahami
display, simbol-simbol dan benda kerja secara baik pula. Indra yang yang
berhubungan dengan pencahayaan adalah mata. Karakteristik dan batasan daya
lihat menusia penting untuk dipahami oleh seorang desainer display. Kemampuan
mata untuk melihat obyek dipengaruhi oleh ukuran obyek, derajat kontras antara
obyek dan sekelilingnya, luminensi (brightness), lamanya melihat, serta warna dan
tekstur yang memberikan efek psikologis pada manusia.

Pesawat terbang dirancang untuk mempunyai kehandalan yang tinggi,
sehingga dalam setiap sistem yang terpasang di pesawat memerlukan ketelitian
yang tinggi dalam pengecekkan serta perawatannya. Hasil pemeliharaan pesawat
akan baik, jika seluruh kebutuhan penunjang pemeliharaan dirancang secara
ergonomis. Penelitian ini memfokuskan pada perancangan ruang laboratorium
perawatan pesawat terbang yang memenuhi aspek ergonomi khususnya kebutuhan
pencahayaan, baik itu pencahayaan alamiah dan buatan untuk menunjang
kelancaran perawatan pesawat terbang yang membutuhkan tingkat ketelitian yang
tinggi.

Pencahayaan sangat mempengaruhi menusia untuk melihat obyek secara jelas,
cepat, tanpa menimbulkan kesalahan. Kemampuan mata untuk melihat obyek
dengan jelas ditentukan oleh ukuran obyek, derajat kontras, lumnisi (brightness),
serta lamanya waktu untuk melihat obyek tersebut. Pencahayaan yang kurang
mengakibatkan mata menjadi cepat lelah karena mata akan melihat dengan cara
membuka lebar-lebar. Hal ini dapat mengakibatkan lelahnya mental dan rusaknya
mata. Peningkatan penerangan lokal memberikan peningkatan produktivitas kerja
(Padmanaba, C.G.R, 2002).

Ada dua hal yang dipertimbangkan yaitu prinsip pencahayaan ruang, faktor
kuantitas dan kualitas pencahayaan. (Santosa, A., 2006). Setiap ruangan akan
mempunyai fungsi yang berbeda-beda, sehingga pencahayaan yang dibutuhkan
oleh setiap ruang akan disesuaikan dengan fungsi ruangan tersebut. Umumnya
laboratorium memerlukan kuantitas cahaya yang lebih tinggi dibandingkan dengan
ruang kuliah, karena kegiatan di laboratorium memerlukan tingkat ketelitian yang
tinggi. (Irianto, C.G, 2006).

Pencahayaan umumnya mengkonsumsi 25%-50% dari total energi listrik untuk
sebuah gedung. Saat ini pencahayaan gedung didominasi oleh penggunaan lampu

fluorescent. Pada pengaturan densitas daya pada lampu pijar yang mulai jarang
digunakan, dan mempertimbangkan standar pada masing-masing negara sebagai
roferensi kendali, dan membutuhkan investasi yang mahal. Sebuah sistem
pencahayaan berbasis logika fuzzy dengan otomatisasi lampu fluorescent untuk
mencapai penerangan sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI) perlu dilakukan.
Variabel masukan pengendali adalah nilai sensor cahaya dari luar dan dalam
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ruangan serta sensor keberadaan pemakai. Variabel keluaran adalah nilai
pencahayaan diperlukan untuk mencapai nilai referensi. Nilai pencahayaan ini
menentukan jumlah lampu yang harus dinyalakan oleh kontroler. Hasil pengujian
pada sebuah kelas menunjukkan bahwa tanpa pengendali iluminasi terukur selama
hari kerja sekitar 350 lux, sementara itu dengan pengendali bervariasi di sekitar
250-300 lux mendekati SNI (250 lux). Sementara itu, sistem pencahyaan dengan
pengendali energi listrik lebih hemat 75% dibandingkan tanpa pengendali
(Panjaitan, S.D dan Hartoyo, A.2011).

Kebutuhan pencahayaan yang optimal sangat diperlukan pada rancangan
laboratorium perawatan pesawat terbang. Perbedaan obyek penelitian dari beberapa
penelitian sebelumnya adalah penelitian ini mengambil obyek  “Ruang
Laboratorium Perawatan Pesawat Terbang”. Penelitian ini sangat penting untuk
dilaksanakan mengingat perawatan pesawat terbang merupakan aktivitas yang
membutuhkan ketelitian yang cukup tinggi serta untuk mengurangi human error
pada perawatan pesawat. Perancangan ini dilakukan untuk mendekati keadaan
sesungguhnya di dunia kerja yaitu pada industri penerbangan yang harus
menyesuaikan standar internasional. Rancangan laboratorium ini akan
diaplikasikan dalam pembangunan laboratorium perawatan pesawat terbang yang
akan dilakukan oleh STTA Yogyakarta, yang mungkin dapat dijadikan model untuk
laboratorium serupa di institusi lain.

Berdasarkan identifikasi pada proses pemeliharaan pesawat terbang, maka
ruangan yang terpenting pada proses pemeliharaan pesawat terbang adalah lantai
perawatan pesawat. Hampir seluruh aktivitas kegiatan berada pada ruangan ini,
sedangkan ruangan yang lain bersifat sebagai pendukungnya, maka pada penelitian
ini difokuskan untuk pencahayaan pada ruangan lantai perawatan pesawat terbang.

Pengukuran awal dilakukan untuk mengetahui pencahayaan alamiah di rencana
ruangan laboratorium perawatan pesawat terbang. Pengukuran dilakukan dengan
mengacu pada SNI 16-7062-2004 tentang Pengukuran Intensitas Penerangan di
Tempat Kerja. Mengingat ruangan yang direncanakan untuk laboratorium
pemwatan pesawat terbang, khususnya ruangan lantai perawatan hanya (30 x
10)m? luasnya, maka titik pengukuran pencahayaan ada (3 x 10) atau 30 titik.

Berdasarkan hasil pengukuran intensitas penerangan pada penerangan umum
untuk rencana ruangan laboratorium perawatan pesawat terbang nilai pencahayaan
rata-rata (E.) sebesar 2409 lux, maka dapat disimpulkan bahwa penerangan
alamiah pada lokasi tersebut sudah memenuhi persyaratan minimal untuk kegiatan
perawatan dan perbaikan pesawat terbang.

Sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, Nomor
1405/MENKES/ SK/X1/2002, tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja
Perkantoran dan Industri, bahwa intensitas cahaya di ruang kerja sebagai berikut :

Tabel 1 Intensitas Cahaya di Ruang Kerja

Tingkat
Jenis | Pencahayaan
Kegiatan | Minimal Ketctangan
(LUX)
Pekerjaan 100 Ruang
kasar dan penyimpanan &
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tidak ruang
terus peralatan/instalasi
menerus yang memerlukan
pekerjaan yang
kontinyu
Pekerjaan
kasar dan Pekerjaan dengan
tidak 200 mesin dan
terus perakitan kasar
menerus
R. Administrasi,
: Ruang Kontrol,
Ir:l“’tli‘::” a4 360 Pekerjaan Mesin
& Perakitan/
Penyusun
Pembuatan
gambar atau
Pekerjaan beke?rja dengan
mesin, kantor
agak 500 on
halus i
pemeriksaan atau
pekerjaan dengan
mesin.
Pemilihan warna,
Pekerjaan Pemr_osesan )
1000 tekstil, Pekerjaan
halus 8
.| mesin halus &
Perakitan halus
Mengukir dengan
; 1500 tangan,
Pekerjaan | 1t | pemeniksaan
amat : . :
fatag menimbulkan pekeljaan.mesm
bayangan | dan perakitan
yang sangat halus
3000 Pemeriksaan
Pekerjaan Tidak pekerjaan,
terinci menimbulkan | Perakitan sangat
bayangan halus

Sumber : SK MenKes, Nomor 1405/MENKES/SK/X1/2002

Berdasarkan tabel di atas bahwa pekerjaan perawatan pesawat termasuk dalam
pekerjaan mesin halus, yang berarti tingkat pencahayaan minimal yang dibutuhkan
adalah 1000 lux.

2. METODE PENELITIAN

. Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat observasional dan
berdasarkan jenis desain termasuk penelitian analitik. Metode penelitian untuk
perancangan pencahayaan ruang laboratorium perawatan pesawat yang memenuhi
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oleh peneliti mulai dari pengumpulan data sampai dengan penarikan kesimpulan,
yang membentuk sebuah alur yang sistematis,

Pada perancangan pencahayaan ini beberapa perlakuan diberikan, hal ini untuk
mendapatkan alternatif pilihan yang optimal, yaitu mencapai standar pencahayaan
yang disyaratkan sebesar minimal 1000 Iux. Beberapa perlakuan yang diberikan
sebagai berikut :

1. Memberikan beberapa lampu berukuran lumen yang tinggi.
2. Memberikan beberapa warna untuk dinding dan lantai.
3. Memberikan beberapa penataan letak obyek pesawat terbang.
Tahapan terakhir pada penelitian ini adalah pengambilan kesimpulan atas

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Perancangan Pencahayaan

Bagian ruangan yang paling penting pada Laboratorium perawatan pesawat
terbang adalah lantai Perawatan pesawat pesawat terbang. Ada beberapa obyek
yang terdapat pada lantai perawatan pesawat terbang yang menjadi obyek simulasi
pada perancangan pencahayaan, yaity : Ruangan lantai perawatan pesawat terbang
dengan dimens;i : panjang 30 m; lebar 10 m; dan tinggi 6 m; Pesawat terbang “Single
Engine” berjumlah 3 buah Tangga perbaikan pesawat berjumlah 3 buah.
Operator/manusia berjumlah 4 orang. Secara visual sebagai berikut :

=
Gambar 1 Pencahayaan dengan susunan lam Pu “Field Arrangement”

Ketinggian langit-langit ruangan pada instalasi lampu mempengaruhi
pencahayaan yang dihasilkan, sebagai bukti ada dua buah instalasi yang dilakukan
untuk plafon ketinggian 7 dan 6 meter, dan lampu yang digunakan adalah Philips
4ME450 P-WB IXSON250W/-  Conventional tOMEIO0 R GC D450,
menghasilkan workplane atau nilaj pencahayaan rata-rata (Eav) yang lebih baik
untuk ketinggian plafon Tfuangan sebesar 6 m. Berikut hasil analisisnya untuk

— —
o 208 we pu 2 Aom

Gambar 2 Peta Pencahayaan DIALux 4.8 untuk Ketinggian Plafon 6 m.
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Rincian nilai pencahayaan untuk plafon 6 m sebagai berikut :

Tabel 2 Hasil Analisis Pencahayaan untuk ketinggian plafon 6 m. “Field

3y
Arrangement
Surtace ) S B [ oo B i) L
|Wedpiane T % e [
Foor = “ o] g ooes
Caing 0 & ) 75 2730
Wiads 4, =0 ) L T80 i

HEm

“ Tz

aa

. _ ) om
(TR @ 2 W

Gambar 3 Peta Pencahayaan DIALux 4.8 untuk Ketinggian Plafon 7 m.
Rincian nilai pencahayaan untuk plafon 7m sebagai berikut :

Tabel 3 Hasil Analisis Pencahayaan untuk ketinggian plafon 7m, “Field

Arrangement”
Surface ) E, Ea b E... b w
Workplane i 243 % 47 oSy
Fioee = = E- @2 0470
Ceilng ®» E % & 073
huts {4} R S 1% 40 743 ‘

Berdasarkan tabel 2 dan 3 di atas dapat diketahui bahwa ketinggian plafon
cukup mempengaruhi nilai pencahayaan rata-rata (Eay), dan nilai pencahayaan rata-
rata (Eay) lebih baik untuk ketinggian plafon 6m.

Ada dua alternatif susunan instalasi lampu yang digunsksn pada simulasi
Pencahayaan menggunakan software DIALux 4.8, dengan analisis sebagai berikut

Tabel 4 Hasil Analisis Pencahayaan untuk ketinggian plafon 6m, “Line

vil
Arrangement
Surface ™~ E. 8 E i Evu Tl u
Workpiane 43 1% 1152 am
Floar i = SRR 1 ] v O a0
Teing L] ] e ™ oE
‘Wiady id) 5 12 45 838 f

Perbandingan antara susunan lampu “Field Arrangement’ dan “Line
Arrangement” dalam pencahayaan, dan dihasilkan “workplane” atau nilai
pencahayaan rata-rata (Eav) = 480 lux susunan lampu “Line Arrangement” lebih
baik dari susunan lampu “Field Arrangement”.

Perbandingan susunan obyek pesawat dalam proses pemeliharaan juga akan
mempengaruhi nilai “workplane” atau pencahayaan rata-rata (Eay). Jika susunan
dan jenis lampu dalam pencahayaan yang sama, tetapi susunan obyek pesawat yang
sedang dirawat seperti gambar di bawah ini.
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Gambar 4 Pencahayaan dengan susunan obyek pesawat membujur sesuai susunan
lampu “Line Arrangement”

Berdasarkan gambar di atas, yang menggunakan pencahayaan dan susunan
lampu yang sama menghasilkan analisis pencahayaan sebagai berikut :
" 20 P SEaH

Wi

+ Y 4 Goe
twm  in g6 mu 2119 Hoom

Gambar 5 Peta Pencahayaan untuk susunan obyek pesawat membujur sesuai
susunan lampu “Line Arrangement”
Rincian hasil pencahayaan untuk perlakuan ini sebagai berikut :
Tabel 5 Pencahayaan untuk susunan obyek pesawat membujur sesuai susunan
lampu “Line Arrangement”

Surlace | v ] Epd E.Bd ]
| atbpiare j i ] 21 1ms [T 73
Fioer ¥ @ 35 = £ S noes
Dedng | [ ] <8 [ Y
Wl i) | L 13 AT 0 i

Berdasarkan table 5 di atas, nilai pencahayaan rata-rata (Eay) sebesar 498 lux,
nilai pencahayaan minimal (Emin) sebesar 21 lux, dan nilai pencahayaan maksimal
(Emax) sebesar 1115 lux. Kondisi ini untuk posisi susunan pesawat yang disusun
membujur sesuai susunan lampu “Line Arrangement”, yang menunjukkan nilai
“workplane” atau pencahayaan rata-rata (Ea) lebih baik daripada posisi susunan
obyek pesawat sebelumnya.

Karakteristik lampu dengan power dan lumen yang lebih tinggi akan
meningkatkan nilai “workplane” atau pencahayaan rata-rata (Eav). Pencahayaan
sebelumnya menggunakan Philips 4AME450P-WB 1xSON250W menghasilkan nilai
pencahayaan rata-rata (Eay) sebesar 498 lux Jika menggunakan Philips 4ME550P-
WB 1xSON400W Analisisnya sebagai berikut :

Tabel 6 Pencahayaan menggunakan Philips 4AME550P-WB 1xSON400W

Surlace [ ul)

: | ] B I B ] B

| reskpiane | ' C) T 2126 0,04
Flar J n 90 ¥ EL (5]
] ] 134 % 17 G
Wals (4) = 03 R ST ‘

Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan bahwa pencahayaan menggunakan
lampu Philips 4ME550 P-WB 1xSON400W menghasilkan nilai pencahayaan rata-
rata (Eay) sebesar 898 lux, nilai pencahayaan minimal (Emin) sebesar 37 dan nilai
pencahayaan maksimal (Emax) sebesar 2126 lux. Hal ini menunjukkan bahwa
karakteristik lampu dengan power dan lumen yang lebih tinggi akan meningkatkan
nilai “workplane” atauy pencahayaan rata-rata (E,) pada pencahayaan ruang
perawatan pesawat terbang yang membutuhkan ketelitian yang tinggi.

Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, UPN “Veteran” Yogyakarta
ISBN. 978-979.98654.6.9

VII-7



Industrial Engineering Conference (IEC) 2014
Yogyakarta, 6 Desember 2014

Hasil simulasi pencahayaan menggunakan lampu Philips 4ME550P-WB
1xSON400W dengan posisi lampu “Line Arrangement” pada perlakuan
sebelumnya menunjukkan nilai pencahayaan rata-rata (Eav) masih dibawah 1000
lux. Kondisi ini belum memenuhi persyaratan minimal pencahayaan untuk kegiatan
perawatan dan perbaikan pesawat.

Pencahayaan menggunakan lampu Philips HPK380 1xSON-PP400W yang
disusun posisinya “Line Arrangement” dengan jumlah lampu yang sama dengan
perlakuan sebelumnya, menghasilkan analisis sebagai berikut :

0ok

TN ¢
R

[ [
om ar B rl}.ll '21 " Wom

Gambar 6 Peta Pencahayaan menggunakan Philips HPK380 1xSON-PP400W

=iy,

Pada gambar 6 diperlihatkan peta pencahayaan di sekitar obyek pesawat
nilainya di atas 1000 lux. Hal ini diuraikan analisis yang lebih detail dengan melihat
hasil pencahayaan rata-rata (Eav) seperti tabel di bawah ini :

Tabel 7 Hasil Pencahayaan menggunakan Philips HPK380 1xSON-PP400W

Sutace i Epm Bl Eou

Waorkplane L 143 582 2178 0450
Fioat o e & M oams
Cesirg =0 173 198 213 L
ey i} : = a7 111 2807 i

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat diperhatikan bahwa pencahayaan
menggunakan lampu Philips HPK380 1xSON-PP400W menghasilkan nilai
pencahayaan rata-rata (Esy) sebesar 1043 lux, nilai pencahayaan minimal (Emin)
sebesar 52 lux, dan nilai pencahayaan maksimal (Emax) sebesar 2179 lux.

Philips HPK380 1xSON-PP400W yang menunjukkan nilai pencahayaan rata-
rata (Eav) sebesar 1043 lux; dapat dikatakan bahwa lampu jenis ini layak digunakan
di Ruang Perawatan Pesawat Terbang, karena memiliki kemampuan “luminaire”
yang tinggi di atas 1000 lux.

Perlakuan selanjutnya berkaitan dengan pengaruh warna dinding dan lantai
dengan nilai pencahayaan rata-rata (Ea) yang dihasilkan dengan menggunakan
lampu Philips HPK380 1xSON-PP400W.

Pada penelitian ini ada 5 (lima) perlakuan yang diberikan terhadap dinding dan
lantai pada pencahayaan menggunakan lampu Philips HPK380 1xSON-PP400W di
ruangan perawatan pesawat terbang, untuk mengetahui perubahan nilai
pencahayaan rata-rata (Ea.) yang dihasilkan pada analisis pencahayaan
menggunakan software DIALux 4.8. Jika wamna seluruh dinding pada ruangan
perawatan pesawat terbang di-settings dengan “5011(Steel Blue)”, maka
pencahayaan menggunakan lampu Philips HPK380 1xSON-PP400W hasilnya

secara visual sebagai berikut :
= —=] T~

aw

2%

poo 27 i h-20) nw aNm
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Gambar 7 Peta Pencahayaan menggunakan Philips HPK380 1xSON-PP400W
dengan settings semua dinding “5011(Steel Blue)”

Hasil analisis pencahayaan menggunakan lampu Philips HPK380 1xSON-
PP400W dengan settings seluruh dinding “5011(Steel Blue)” sebagai berikut :
Tabel 8 Pencahayaan menggunakan Philips HPK380 1xSON-PP400W dengan
settings semua dinding 501 1(Steel Blue)”

Surtace | oM E il ) B
Worksiane | : s E] FizE =
Fiogr. H 20 3 ® 1953 G043
Ceiling I 20 1= 5 a8 ; 225
Waits g4} 5 27 57 Lo

Berdasarkan tabel 8 diatas, besarnya luminasi cahaya rata - rata (Eay) pada
ruangan ini adalah 975 lux, berarti luminasi cahaya rata-rata menurun dibandingkan
jika menggunakan settings “standard wall” pada seluruh dinding seperti perlakuan
sebelumnya. Jika warna seluruh dinding pada ruangan perawatan pesawat terbang
di-settings dengan “9010(Pure White)”, maka pencahayaan menggunakan lampu
Philips HPK380 1xSON-PP400W hasilnya sebagai berikut :

2

Gambar 8 Peta pencahayaan dengan setringé “9010(Pure White)” pada seluruh
dinding ruangan

Selain kebutuhan ruangan seperti disebutkan di atas, ada fasilitas lain yang
berada diluar hanggar, yaitu penempatan pesawat untuk ground run (Appron),
Aircraft washing area dan swing compas area (terletak kurang lebih 100 m dari
hanggar yang tujuannya untuk menghindari pengaruh medan magnet yang
ditimbulkan dari barang-barang yang terdiri dari bes;i.

Hasil analisis pencahayaan menggunakan software Dialux 4.8 untuk
pencahayaan lampu Philips HPK380 IxSON-PP400W dengan settings seluruh
dinding “9010(Pure White)” sebagai berikut:

Tabel 9 Pencahayaan dengan settings “9010(Pure White)” pada seluruh

dinding ruangan
Eariace | v £ BB P &
Workzlane I r 1120 74 na 2071
Floot ; m L §t s S ooe
Celirg 50 7 11 e o
Wats ) 5 S44z 172 e i

Berdasarkan tabel 9 diatas, besarnya luminasi cahaya rata - rata (Eay) pada
ruang ini adalah 1120 lux, berarti luminasi cahaya rata-rata meningkat
dibandingkan jika menggunakan “standard wall”, yaitu sebesar 1043 lux.

Jika warna seluruh dinding pada ruangan perawatan pesawat terbang di-
settings dengan “(Standard Celling)”, maka pencahayaan menggunakan lampu
Philips HPK380 1xSON-PP400W hasilnya sebagai berikut:

Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, UPN “Veteran” Yogyakarta
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Gambar 9 Peta pencahayaan dengan settings “(Standard C elling)” pada
seluruh dinding ruangan
Hasil analisis pencahayaan dengan settings seluruh dinding “(Standard
Celling)” sebagai berikut :
Tabel 10 Pencahayaan dengan settings “(Standard Celling)” pada seluruh

dinding ruangan
Surtace i ] E E.bd Bl 0
Fresciane ] [ m Eoil [T
Ficar ® S & e &1
Cetng 0 i 174 Fo 144
rale 1) £ A 1 2089

Berdasarkan tabel 10 diatas, besarnya luminasi cahaya rata - rata (Eay) pada
ruang ini adalah 1106 lux, berarti luminasi cahaya rata-rata menurun jika
dibandingkan menggunakan “9010(Pure White)”, yaitu sebesar 1120 lux. Hal ini
menunjukkan bahwa dinding di-settings “9010(Pure White)” menunjukkan
kondisi yang optimal dari ketiga perlakuan sebelumnya.

Jika warna seluruh dinding dan lantai pada ruangan perawatan pesawat terbang
di-settings dengan “9010(Pure White)”, maka pencahayaan menggunakan lampu
ilnya sebagai berikut :

=

TS s rw e 0tom

Gambar 10 Peta pencahayaan dengan settings “9010(Pure White)” pada seluruh
dinding dan lantai ruangan
Hasil analisis pencahayaan dengan settings seluruh dinding dan lantai
“9010(Pure White)” sebagai berikut :

Tabel 11 Pencahayaan dengan settings “9010(Pure White)” pada seluruh

dinding dan lantai ruangan
Surnce % E, 1l B 14 [T ]
Fiorpiana ] 2 b s Gl
e 5 1548 40 FiLTS (£ -3
Clling = s 534 048 o758
| Waks (4] E ] A 0 £ 1303 &

Berdasarkan tabel 11 diatas, besarnya luminasi cahaya rata - rata (Eay) pada
ruang ini adalah 1422 lux, berarti luminasi cahaya rata-rata meningkat jika
dibandingkan menggunakan “9010(Pure White)” dan “Standard Floor”, yaitu
sebesar 1120 lux. Hal ini menunjukkan bahwa dinding dan lantai di-settings
“9010(Pure White)” menunjukkan kondisi yang optimal dari beberapa perlakuan
sebelumnya.

Jika warna seluruh dinding dan lantai pada ruangan perawatan pesawat terbang
di-settings dengan “9010(Pure White)”, tetapi menggunakan pencahayaan
“Alamiah™ hasilnya sebagai berikut :
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Gambar 11 Peta pencahayéan Alamiah dengan settings “9010(Pure White)”
pada seluruh dinding dan lantai ruangan

Hasil analisis pencahayaan menggunakan software Dialux 4.8 untuk
pencahayaan Alamiah dengan settings seluruh dinding dan lantai “9010(Pure
White)” sebagai berikut :

Tabel 12 Pencahayaan Alamiah dengan settings “9010(Pure White)” pada seluruh
dinding dan lantai ruangan

Sutace ™ ] E,..I] Bl &
| #okplare i z &0 233 000
Floor 3 e 138 158 2207
Caiing 2 @2 25 = EE
Wats 16 @ a8 38 1568 ;

Berdasarkan gambar 11 dan tabel 12 pencahayaan pada laboratorium
perawatan pesawat, maka dapat disimpulan bahwa pencahayaan alamiah dari
rancangan jendela pada ruangan ini sudah memenuhi persyaratan pencahayaan
untuk ruang perawatan pesawat terbang. Hal ini dapat ditunjukkan dari rata-rata
nilai pencahayaan (Eay) sebesar 927 lux dan maksimal pencahayaan (Emax) sebesar
2461 lux. Selain hal tersebut kekurangan pencahayaan alamiah yang ada akan
didukung dengan pencahayaan buatan yang nilai pencahayaan rata-rata (Eay)
sebesar 1422 lux dengan settings yang sama untuk dinding dan lantai ruangan
perawatan pesawat terbang.

3.2. Pembahasan
Analisis perancangan pencahayaan sudah diuraikan dan telah didapatkan

alternatif rancangan yang memenuhi standar minimal pencahayaan yang

ditetapkan. Berdasarkan tahapan analisis tersebut dapat diketahui bahwa :

1. Ketinggian plafon untuk instalasi pencahayaan akan mempengaruhi nilai
pencahayaan rata-rata (Eay), pada penelitian ini ketinggian plafon untuk instalasi
pencahayaan setinggi 6 m dan ketinggian mounting 5,5 m.

2. Posisi susunan instalasi lampu yang memberikan nilai pencahayaan rata-rata
(Eav) yang memadai adalah “Line Arrangement”, pada penelitian ini jumlah
lampu pada tiap perlakuan yang digunakan sebanyak 12 buah. Hal ini perlu
diperhatikan karena hampir seluruh instrument pesawat terbang letaknya di
tengah.

3. Posisi obyek pesawat terbang sebagai obyek inti pada aktivitas perawatan juga
menentukan besarnya “workplane” atau nilai pencahayaan rata-rata yang
dihasilkan pada perhitungan yang lakukan oleh software DIALux 4.8. Pada
penelitian ini dihasilkan bahwa obyek pesawat terbang dengan susunan
membujur menghasilkan nilai pencahayaan rata-rata (Eev) yang lebih baik, jika
dibandingkan dengan posisi melintang.

4. Ada tiga jenis lampu yang telah digunakan untuk simulasi pada perancangan
pencahayaan menggunakan sofiware DIALux 4.8 yaitu : a. Philips 4ME450 P-

Program Studi Teknik industri, Fakultas Teknologi Industri, UPN “Veteran™ Yogyakarta
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WB 1xSON250W; b. Philips 4ME550 P-WB 1xSON400W; dan c. Philips
HPK380 1xSON-PP400W. Hasil analisis pada perancangan pencahayaan untuk
ruangan pemeliharaan pesawat terbang yang membutuhkan nilai pencahayaan
minimal 1000 lux, dapat dipenuhi oleh jenis lampu Philips HPK380 1xSON-
PP400W.

5. Wamna dinding dan lantai ruang perawatan pesawat terbang akan mempengaruhi
nilai pencahayaan rata-rata (Eay). Hasil simulasi pencahayaan menggunakan
software DIALux 4.8 menunjukkan bahwa wama lantai dan semua dinding
akan menghasilkan nilai pencahayaan rata-rata (Eay) yang tinggi jika semuanya
diberikan warna “9010(Pure White)”.

6. Hasil pengukuran pencahayaan pada kondisi sekarang menunjukkan nilai
pencahayaan yang memadai, yaitu di atas minimal standar (1000 lux) yang
dibutuhkan untuk ruangan perawatan pesawat terbang.

7. Ukuran tiap jendela pada perancangan pencahayaan untuk ruangan perawatan
pesawat terbang seluas (1,5x3)m? = 4,5m?, jumlah total jendela pada ruangan
sebanyak 21 buah, sehingga jumlah luasan jendela = 94,5 m?. Ukuran luas lantai
ruangan perawatan pesawat terbang (30x10) m? = 300 m?, jika persyaratan
minimal 1/6 kali luas lantai, maka luasan minimal jendela untuk pencahayaan
seluas 50 m% Hal ini menunjukkan bahwa rancangan jendela sudah sesuai
dengan standar yang ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Kesehatan No.1405/MENKES/SK/XI/2002 tentang Persyaratan Kesehatan
Lingkungan Kerja Perkantoran dan Industri.

8. Sifat pencahayaan buatan adalah membantu untuk pencahayaan alamiah, hasil
simulasi menggunakan software DIALux 4.8 menunjukkan nilai pencahayaan
rata-rata (Eay) sebesar 927 lux dan maksimal pencahayaan (Emax) sebesar 2461
lux. Hal ini menunjukkan bahwa jika pencahayaan alamiah kondisinya kurang
dari 1000 lux dapat dibantu dengan pencahayaan buatan, sehingga standar
minimalnya dapat terpenuhi.

4 Kesimpulan & Saran

Berdasarkan delapan pokok bahasan di atas maka semua tujuan penelitian
perancangan pencahayaan untuk rencana ruangan laboratorium perawatan pesawat
terbang di STTA Yogyakarta sudah dapat terjawab, dengan uraian sebagai berikut:

1. Dapat menentukan jumlah titik pencahayaan buatan yang dibutuhkan dalam
ruang laboratorium perawatan pesawat, maka susunan instalasi lampu yang
memberikan nilai pencahayaan rata-rata (Eay) yang memadai adalah “Line
Arrangement”, dan jumlah titik lampu yang digunakan sebanyak 12 buah. Hal
ini perlu diperhatikan karena hampir seluruh instrument pesawat terbang
letaknya di tengah.

2. Dapat menentukan luasan yang dibutuhkan untuk pencahayaan alamiah yang
dibutuhkan dalam ruang laboratorium perawatan pesawat terbang. Rancangan
tiap jendela pada perancangan pencahayaan untuk ruangan perawatan pesawat
terbang seluas (1,5x3)m? = 4,5m?, jumlah total jendela pada ruangan sebanyak
21 buah, sehingga jumlah luasan jendela = 94,5 m?. Ukuran luas lantai ruangan
perawatan pesawat terbang (30x10) m? = 300 m?, jika persyaratan minimal 1/6
kali luas lantai, maka luasan minimal jendela untuk pencahayaan seluas 50 m?.

3. Dapat menentukan [lagyout yang optimal berkaitan dengan kebutuhkan
pencahayaan pada ruang laboratorium perawatan pesawat terbang. Posisi obyek
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pesawat terbang sebagai obyek inti pada aktivitas perawatan juga menentukan
besarnya “workplane” atau nilai pencahayaan rata-rata yang dihasilkan pada
perhitungan yang lakukan oleh sofiware DIALux 4.8. Pada penelitian ini
dihasilkan bahwa obyek pesawat terbang dengan susunan membujur
menghasilkan nilai pencahayaan rata-rata (E.) yang lebih baik, jika
dibandingkan dengan posisi melintang.
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